BAB V

PEMBAHASAN
A. SMAN 1 Paringin
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean I Std. Deviation Mean
Pair1  SMAN1Paringin_Siklus1 7846 35 3.346 el
SMAN1Paringin_Siklus2 8343 35 4 451 J87
Pair2z  SMAN1Paringin_Siklus2 83.43 35 4481 Ja7
SMAN1Paringin_Siklus3 86T 35 2.281 386

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil belajar di SMAN 1
Paringin sebesar 78,46 pada sebelum uji coba, 83,43 pada siklus uji coba pertama,
dan 86,17 pada siklus uji coba kedua. Jumlah sampel yang digunakan adalah
sebanyak 35 siswa. Untuk nilai standar deviasi pada sebelum uji coba sebesar
3,346, pada siklus pertama 4,481, dan pada siklus kedua sebesar 2,281.
Sedangkan standar error mean untuk sebelum uji coba sebesar 0,566, siklus
pertama sebesar 0,757, dan siklus kedua 0,386.

Karena nilai rata-rata hasil belajar pada sebelum uji coba, sesudah uji coba
siklus pertama, dan sesudah uji coba siklus kedua sebesar 78,46 < 83,43 < 86,17,
maka secara deskriptif terdapat perbedaan dan perkembangan yang positif dari
sebelum uji coba hingga sesudah uji coba siklus kedua. Untuk membuktikan
apakah perbedaan dan perkembangan yang positif ini benar-benar signifikan atau

tidak, maka perhatikan tabel berikut ini:
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Paired Samples Correlations

I Correlation Sig.

Pair 1 SMAMTParingin_Siklus1

& a5 -117 &02
SMAMNTFParingin_Siklus2

Fair 2 SMAMTParingin_Siklus2

& 35 -.002 443
SMAMTParingin_Siklus3

Dari hasil tabel di atas diperoleh hasil uji korelasi antar siklus.
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk siklus pertama sebesar
0,502 dan siklus kedua sebesar 0,993. Karena siklus pertama dan kedua lebih dari
standar signifikansi sebesar 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara

siklus sebelum uji coba, siklus pertama, dan siklus kedua.

Paired Samples Test

Pairad Diffarences

85% Confidence Inieval ofthe
S Error Difference

Mean | Std Deviaion | Mean Lower Upper t df | i (alled)

Pair1  SMANTParingin_Siklus! -

SNt Pangi Sk 4471 £.809 a7 6.9 Q045 -LIE6 U 00
Pair  SMANIParingin_Skus2- | i
St Pang Skusd 2743 £03 Bl 4471 A05 ] 42 U 03

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi siklus pertama
sebesar 0,000 dan nilai signifikansi pada siklus kedua sebesar 0,003. Pada siklus
pertama, karena nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka ada perbedaan rata-
rata antara hasil belajar sebelum uji coba dengan uji coba siklus pertama,
sedangkan pada siklus kedua, terdapat nilai signifikansi 0,003 < 0,05, maka ada
perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dari siklus pertama ke

siklus kedua. Selisih antara hasil rata-rata nilai siswa sebelum uji coba dan
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sesudah uji coba pada siklus pertama sebesar 4,971, sedangkan pada siklus kedua
sebesar 2,743. Artinya, model pembelajaran berbasis accelerated learning
meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa SMAN 1 Paringin sebesar 4,971 pada
siklus pertama dan sebesar 2,743 pada siklus kedua.

B. SMAN 1 Lampihong

Paired Samples Statistics
Std. Errar
Mean [ Std. Deviation Mean
ir SMAMNTLampihong_Siklu
Paird ¢ pinang_ 84.15 20 2,560 573
SMAMT Lampihong_Siklu
o pineng_ 84.40 20 2,780 622
ir SMANTLampihong_Siklu
Pair2 o pinang_ 84.40 20 2.780 622
SMAMNTLampihong_Siklu
o pIneng_ 86.20 20 1,600 360

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil belajar di SMAN 1
Lampihong sebesar 84,15 pada sebelum uji coba, 84,40 pada siklus uji coba
pertama, dan 86,20 pada siklus uji coba kedua. Jumlah sampel yang digunakan
adalah sebanyak 20 siswa. Untuk nilai standar deviasi pada sebelum uji coba
sebesar 2,560, pada siklus pertama 2,780, dan pada siklus kedua sebesar 1,6009.
Sedangkan standar error mean untuk sebelum uji coba sebesar 0,573, siklus
pertama sebesar 0,622, dan siklus kedua 0,360.

Karena nilai rata-rata hasil belajar pada sebelum uji coba, sesudah uji coba
siklus pertama, dan sesudah uji coba siklus kedua sebesar 84,15 < 84,40 < 86,20,
maka secara deskriptif terdapat perbedaan dan perkembangan yang positif dari

sebelum uji coba hingga sesudah uji coba siklus kedua. Untuk membuktikan
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apakah perbedaan dan perkembangan yang positif ini benar-benar signifikan atau

tidak, maka perhatikan tabel berikut ini:

Paired Samples Correlations

&

Correlation

Sig.

Pair 1

Pair 2

51 &

SMAMT Lampihong_Sikiu

52

52 &

SMAMT Lampihong_Siklu

53

SMAMT Lampihong_Siklu

SMAMT Lampihong_Siklu

.BBE

734

001

.0oo0

Dari hasil tabel di atas diperoleh hasil uji korelasi antar siklus.

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk siklus pertama sebesar

0,001 dan siklus kedua sebesar 0,000. Karena siklus pertama dan kedua kurang

dari standar signifikansi sebesar 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan

antara siklus sebelum uji coba, siklus pertama, dan siklus kedua.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Difference

SMANTLampihong_Siklu
53

5td. Error
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t if Sig. (2-tailed)

Pair1  SMANTLampihong_Siklu

81- a9 949 1 a

SMAN{Lampihong_Sikiu - 260 2124 AT 1244 44 - 526 19 605

g2
Pair2  SMANTLampihong_Sikiu

= -1.800 1.836 433 2706 -804 | 4158 19 001

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi siklus pertama

sebesar 0,605 dan nilai signifikansi pada siklus kedua sebesar 0,001. Pada siklus

pertama, karena nilai signifikansi sebesar 0,605 > 0,05, maka tidak ada perbedaan

rata-rata antara hasil belajar sebelum uji coba dengan uji coba siklus pertama,

sedangkan pada siklus kedua, terdapat nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka ada
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perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dari siklus pertama ke
siklus kedua. Selisih antara hasil rata-rata nilai siswa sebelum uji coba dan
sesudah uji coba pada siklus pertama sebesar 0,250, sedangkan pada siklus kedua
sebesar 1,80. Artinya, model pembelajaran berbasis accelerated learning
meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa SMAN 1 Lampihong sebesar 0,250
pada siklus pertama dan sebesar 1,80 pada siklus kedua.

C. SMA Ikhwanul Muslimin

Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean M Std. Deviation Mean
Pairt  SMAIKM_Siklus1 74.83 29 8452 1.5649
SMAIKM_Siklus2 81.10 29 10.648 1877
Pair2  SMAIKM_Siklus2 g1.10 24 10.648 1.977
SMAIKNM_Siklus3 8345 29 8914 1.6585

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh rata-rata hasil belajar di SMA
Ikhwanul Muslimin sebesar 74,83 pada sebelum uji coba, 81,10 pada siklus uji
coba pertama, dan 83,45 pada siklus uji coba kedua. Jumlah sampel yang
digunakan adalah sebanyak 29 siswa. Untuk nilai standar deviasi pada sebelum uji
coba sebesar 8,452, pada siklus pertama 10,648, dan pada siklus kedua sebesar
8,915. Sedangkan standar error mean untuk sebelum uji coba sebesar 1,569, siklus
pertama sebesar 1,977, dan siklus kedua 1,655.

Karena nilai rata-rata hasil belajar pada sebelum uji coba, sesudah uji coba
siklus pertama, dan sesudah uji coba siklus kedua sebesar 74,83 < 81,10 < 83,45,
maka secara deskriptif terdapat perbedaan dan perkembangan yang positif dari

sebelum uji coba hingga sesudah uji coba siklus kedua. Untuk membuktikan
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apakah perbedaan dan perkembangan yang positif ini benar-benar signifikan atau

tidak, maka perhatikan tabel berikut ini:

Paired Samples Correlations

M Correlation Sig.
Pair1  SMAIKM_Siklus1 & -
SMAIKM_Siklus?2 24 -.051 791
Pair2 SMAIKM_Siklus2 & -
SMAIKM_Siklus3 24 07 580

Dari hasil tabel di atas diperoleh hasil uji korelasi antar siklus.
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk siklus pertama sebesar
0,791 dan siklus kedua sebesar 0,580. Karena siklus pertama dan kedua lebih dari
standar signifikansi sebesar 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan antara

siklus sebelum uji coba, siklus pertama, dan siklus kedua.

Paired Samples Test
Paired Differences
§5% Confidence Interval ofthe
St Error Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t if Sig. (2tailad)
Pairt  SMAIKM_Siklus? - . . - . .
SMAIKN_Siklus? -6.276 1353 1587 11575 877 | <2426 28 022
Pair2  SMAIKN_Siklus2- . . . .
SMAIKN_Siklus3 -1344 13138 2439 T 1651 - Bt 18 345

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi siklus pertama
sebesar 0,022 dan nilai signifikansi pada siklus kedua sebesar 0,345. Pada siklus
pertama, karena nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05, maka ada perbedaan rata-
rata antara hasil belajar sebelum uji coba dengan uji coba siklus pertama,
sedangkan pada siklus kedua, terdapat nilai signifikansi 0,345 > 0,05, maka tidak

ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar dari siklus pertama ke
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siklus kedua. Selisih antara hasil rata-rata nilai siswa sebelum uji coba dan
sesudah uji coba pada siklus pertama sebesar 6,276, sedangkan pada siklus kedua
sebesar 2,345. Artinya, model pembelajaran berbasis accelerated learning
meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa SMA Ikhwanul Muslimin sebesar

6,276 pada siklus pertama dan sebesar 2,345 pada siklus kedua.
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